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 Motto    

 

 

 

 

 

      “Whenever you want to achieve something, keep your eyes open, concentrate 

and make sure you know exactly what it is you want. No one can hit their target 

with their eyes closed.” 

   Paulo Coelho, The Devil And Miss Prym 

 

  Dibutuhkan sebuah akhir untuk mendapatkan sebuah awal. 

      Penulis  
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ABSTRACT 

By 

 Herlinda Marlina 

1212337021 

 

 

 There are three main motifs in traditional clothes of Dayak Kenyah tribe, 

such as animal motif (dragon, hornbill, tiger, and ‘aso’), plant motif, and human 

motif. Some motifs have certain rules to be used in circle the people of Dayak 

Kenyah tribe related to social status in community of  Dayak Kenyah tribe. For 

example, motifs of dragon, hornbill, tiger, and, whole human figure can be only 

used for aristocrat, while in the other hand motif like plant motif can be used for 

common people. Then, the role of motif on traditional clothes of  Dayak Kenyah 

tribe not just related to equipment purpose for tradition ceremony of  Dayak 

Kenyah tribe or just for increasing aesthetic value, but also as an entrance to 

learn about the way of life which is try to be growth in the culture of Dayak 

Kenyah tribe.  

 The People of Dayak Kenyah tribe believe that good mutual relation between 

human and nature would be brought the benefit for human generation for now and 

for the future. Motifs of traditional clothes of Dayak Kenyah tribe have  idealist 

value about the way of life which is followed by the people of Dayak Kenyah tribe. 

 

Keywords: Pattern, value, aesthetic, social, idealistical 
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ABSTRAK 
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 Terdapat tiga motif utama dalam pakaian adat suku Dayak Kenyah yaitu, 

motif  binatang (naga, enggang, harimau, dan ‘aso’), motif tumbuhan, dan motif 

manusia. Beberapa motif memiliki kaidah tertentu dalam penggunaannya di 

kalangan masyarakat suku Dayak Kenyah yang berkaitan dengan status sosial 

masyarakat suku Dayak Kenyah. Misalnya, motif tertentu seperti naga, enggang, 

harimau, dan figur manusia utuh hanya boleh digunakan oleh kalangan 

bangsawan, sedangkan motif lainnya seperti motif tumbuhan bisa digunakan oleh 

kalangan rakyat biasa. Maka, peran motif dalam pakaian adat suku Dayak Kenyah 

tidak hanya terkait untuk kegunaan perlengkapan dalam upacara adat atau sekedar  

menambah nilai estetis, namun juga sebagai pintu masuk untuk mempelajari nilai 

kehidupan yang berusaha ditanamkan dalam kebudayaan suku Dayak Kenyah.

 Masyarakat suku Dayak Kenyah meyakini hubungan timbal balik yang baik 

antara manusia dengan alam sekitarnya akan membawa manfaat bagi generasi 

manusia kini dan di masa mendatang. Motif dari pakaian adat suku Dayak Kenyah 

mengandung nilai idealis mengenai cara hidup yang dianut oleh masyarakat suku 

Dayak Kenyah. 

 

Kata kunci: motif, nilai, estetis, sosial, idealis. 
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          BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang memiliki beragam keunikan yang tidak 

banyak dimiliki oleh negara lain di dunia. Salah satu keunikan termasyhur yang 

disandang oleh Indonesia adalah keanekaragaman suku bangsa yang tersebar di 

seluruh penjuru Indonesia. Keanekaragaman suku di Indonesia tersebut tentu 

menghasilkan budaya yang beragam juga, antara satu suku dengan suku lainnya 

memiliki nilai adat istiadat yang masing-masing dijunjung erat oleh 

masyarakatnya. Ketika membicarakan keanekaragaman suku bangsa di Indonesia, 

maka akan dikenal berbagai macam hasil budaya yang dilahirkan oleh adat 

istiadat yang dianut oleh masyarakat Indonesia. Salah satu yang menarik adalah 

lahirnya keanekaragaman motif hias yang dihasilkan dari suku bangsa yang 

tersebar di seluruh penjuru tanah air. 

Dapat dijumpai masyarakat tradisional menggunakan motif tertentu  untuk 

diimplementasikan pada benda yang digunakan sehari-hari, mulai dari pakaian, 

alat rumah tangga, senjata, hingga dinding rumah. Motif pada pakaian adat 

memiliki menjadi identitas kultural  yang tidak bisa dilepaskan begitu saja dari 

masyarakat. Pakaian yang pada zaman Pra Sejarah dahulu sejatinya digunakan 

untuk melindungi tubuh dan memberikan rasa nyaman kepada penggunanya, 

mulai beralih  pada tahap dimana pakaian menjadi lambang dari nilai filosofis dan 
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nilai estetis kehidupan yang dianut oleh masyarakat tersebut. Berbedanya busana 

daerah antara daerah yang satu dan daerah lainnya, karena kebudayaan manusia di 

setiap daerah cenderung berbeda, yang dipengaruhi oleh alam sekitar. Perbedaan 

busana daerah masing-masing ini, karena setiap daerah mempunyai adat istiadat, 

kebiasaan, cara hidup yang bisa berbeda di antara yang satu dan yang lainnya, dan 

lingkungan sosial budaya yang berbeda. Jadi, motif budaya ini dapat 

dimanifestasikan pada busana, baik dengan adanya busana daerah yang ada di 

kepulauan di wilayah Republik Indonesia, maupun dengan masuknya budaya 

barat yang dianggap oleh orang pada umumnya lebih praktis.  

 Salah satunya adalah pakaian adat yang dikenakan oleh masyarakat dari 

suku Dayak Kenyah di Kalimantan Timur. Ketika pakaian adat Dayak Kenyah 

dibayangkan maka akan terbesit hiasan kepala dari bulu burung enggang. Bentuk 

pakaian seperti rompi yang unisex1 bewarna hitam lengkap dengan motif hias 

yang terbuat dari manik-manik bewarna cerah, lengkap dengan perhiasan dan 

kalung manik, anting, serta mandau yang terselip dipinggang untuk para pria. 

Motif dalam pakaian adat suku Dayak Kenyah juga dikenal dengan 

perwujudannya yang begitu kuat dengan unsur dekoratif yang meriah dengan 

penekanan warna yang terlihat sangat kontras. Jika dibandingkan beberapa motif 

sub-sub suku Dayak lainnya seperti Klemantan, Murut, Punan, Iban, Ngaju, dan 

Ot-Danum umumnya memiliki motif yang penggambarannya lebih sederhana dan 

memiliki komposisi yang tidak terlalu ramai dan padat selayaknya motif dari suku 

Dayak Kenyah. Selain itu unsur dasar motif yang menggunakan warna kuning 

                                                           
 1 Unisex adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang pantas, untuk 

dikenakan atau dilakukan oleh kedua gender, baik pria ataupun wanita. 
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terang dengan dasar latar belakang kain bewarna hitam serta penggambaran motif 

yang didominasi kuat oleh gaya organis serta berukuran lumayan besar menjadi 

salah satu indikator umum yang menunjukkan  bahwa motif tersebut merupakan 

motif dengan gaya suku Dayak Kenyah. Ini berbeda dibandingkan beberapa 

rumpun suku Dayak lainnya seperti suku Dayak Iban atau Ot Danum yang 

motifnya didominasi warna merah atau hitam dengan gaya penggambaran motif 

yang cenderung kuat gaya geometrisnya. 

Motif yang eksotik dari suku Dayak Kenyah ini sudah terkenal dalam 

masyarakat internasional dengan adanya pergelaran seni tari tradisional Dayak 

Kenyah seperti Tari Enggang dan Tari Mandau dimana para penarinya 

menggunakan pakaian adat lengkap dengan segala atributnya. Motif khas suku 

Dayak di Kalimantan pun semakin dikenal ketika memenangkan gelar sebagai 

kostum nasional terbaik di ajang kontes kecantikan Miss Supranational tahun 

2014 mengalahkan 70 kandidat dari negara lain.  

Melihat segala fakta ini betapa menarik dan pentingnya jika motif khas 

suku Dayak Kenyah di Kalimantan Timur ini dikaji melalui pendekatan semiotika 

untuk mengupas makna dan memaparkan makna simbolik dibalik motif tersebut, 

sehingga timbul kesadaran pada masyarakat Indonesia untuk aktif melestarikan 

kekayaan budaya yang menjadi aset penting negara dalam bentuk tulisan yang 

akan menjadi arsip penting untuk generasi mendatang kelak. 

B. Rumusan Masalah 

 Melalui latar belakang penelitian, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Nilai simbolik apa saja yang terkandung pada motif pakaian adat suku 

Dayak Kenyah di Kalimantan Timur? 

2. Bagaimana peran motif tersebut dalam tata kehidupan masyarakat 

Dayak Kenyah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berikut adalah tujuan dan manfaat yang ingin dicapai oleh penulis. 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan dan menganalisis nilai simbolik yang terkandung 

dibalik motif pakaian adat suku Dayak Kenyah di Kalimantan 

Timur. 

b. Mendeskripsikan peran motif dan mempelajari nilai kearifan lokal 

yang terkandung pada  motif tersebut sebagai bagian pakaian adat 

suku Dayak Kenyah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Penulis 

Sebagai pembelajaran dalam membuat karya ilmiah yang didapat 

melalui pengetahuan empiris yang berguna untuk memahami tata 

cara metode penelitian yang baik dan benar. 

b. Publik  

Menambah wawasan pada bidang ilmu seni rupa dan sosial budaya 

yang berguna bagi pembaca mengenai kebudayaan suku Dayak 
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Kenyah melalui motif dalam pakaian adat sebagai salah satu hasil 

budaya masyarakat suku Dayak Kenyah. 

c. Institusi 

Sebagai salah satu sumbangsih untuk melengkapi sumber pustaka 

ilmiah mengenai hasil karya seni tradisional di Kalimantan Timur 

umumnya dan suku Dayak Kenyah khususnya yang masih sedikit 

tersedia di dalam perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

 

D. Metode Penelitian 

 Metode pada dasarnya adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan, oleh karena tujuan umum penelitian adalah untuk memecahkan masalah, 

maka langkah-langkah yang akan ditempuh harus relevan dengan masalah yang 

telah dirumuskan.2Penggunaan metode yang tepat dalam penelitian diharapkan 

mampu membantu kerangka berpikir peneliti untuk menggali kebenaran sebuah 

pengetahuan dan menghindari pemecahan masalah yang bersifat spekulatif. 

1. Metode Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan terkait dengan objek penelitian ialah 

dengan menggunakan teori dasar kajian semiotika untuk menganalisis 

tanda-tanda visual yang terdapat pada motif pakaian adat Suku Dayak 

Kenyah serta kaitannya dengan mitos yang telah menjadi bagian kultur 

                                                           
2Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,(Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2007), p.65 
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masyarakat Suku Dayak Kenyah untuk mendapatkan pemahaman 

sebenarnya mengenai konotasi makna yang terkandung dalam motif 

tersebut. Selain dengan pendekatan semiotika, penulis juga akan memakai 

pendekatan antropologi sebagai pelengkap data dalam bidang penelitian 

sosial budaya yang terkait dengan tema kajian. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel adalah sumber data akan tetapi dalam metode 

penelitian kedua perkataan itu harus dibedakan secara jelas.3 Populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 

benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 

peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 

tertentu di dalam sebuah penelitian.4 

Populasi dalam penelitian kali ini adalah motif pakaian adat suku 

Dayak Kenyah di daerah Samarinda Kalimantan timur dengan ragam motif 

secara garis besar berupa motif hewan, motif tumbuhan, serta motif 

manusia. Kemudian motif yang menjadi sampel penelitian terkait diambil 

langsung dari pakaian adat yang masih digunakan oleh Masyarakat Suku 

Dayak Kenyah tepatnya di Desa Budaya Pampang Samarinda, Kalimantan 

Timur, dimana motif tersebut berasal dari pakaian adat milik ketua adat, 

para pengrajin dan masyarakat suku Dayak Kenyah yang tampil dalam 

kegiatan pertunjukan kesenian tradisi yang berlangsung pada hari tertentu 

                                                           
3 Ibid., p.149 
4Ibid., p.150 
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di Desa Budaya Pampang. Pemilihan berdasarkan kesamaan motif yang 

paling banyak digunakan guna memudahkan proses identifikasi makna dan 

simbol yang terdapat dalam motif tersebut.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam setiap penelitian di samping penggunaan metode yang tepat 

diperlukan pula kemampuan memilih dan bahkan juga menyusun teknik 

dan alat pengumpul data yang relevan. Kecermatan dalam memilih dan 

menyusun teknik dan alat pengumpul data ini sangat berpengaruh pada 

obyektivitas hasil penelitan.5 

 

a. Metode Pustaka 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari 

berbagai literatur. Baik di perpustakaan maupun di tempat-tempat lain. 

Literatur yang dipergunakan tidak terbatas pada buku-buku. Tetapi 

dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah-majalah, koran-

koran dan lain lain.6 

Penulis juga menghimpun data kepustakaan dari data-data resmi 

yang dikeluarkan oleh badan pemerintahan yang terkait dengan 

penelitian seperti data Kelurahan Sungai Siring, data Kelurahan 

Pampang, serta data dari dinas pariwisata dan kebudayaan Samarinda 

maupun Kalimantan Timur. 

 

                                                           
5 Ibid., p.100 
6 Ibid., p. 33 
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b. Metode Dokumentasi 

 Studi doukmentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti 

dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi.7 

 Data primer didapatkan dari tokoh masyarakat suku Dayak 

Kenyah, pakar kebudayaan suku Dayak Kenyah serta museum 

pemerintah provinsi daerah Kalimantan Timur  yang juga khusus 

membahas mengenai artefak kebudayan suku Dayak Kenyah.  

 Data sekunder didapatkan dari studi kepustakaan seperti buku, 

jurnal, ensiklopedia, serta majalah. Tidak hanya itu film dokumenter 

yang terdapat dalam progam televisi nasional maupun hasil karya para 

antropolog luar juga menjadi bagian pendukung data skunder dalam 

penelitian. 

 

c. Metode Wawancara 

Wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara 

lisan pula.8 Untuk memperoleh informasi yang tepat dan obyektif setiap 

interviewer harus berusaha menciptakan hubungan manusiawi yang 

                                                           
7 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan 

Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), p.70 
7 Hadari Nawawi op. cit., p.118 
8 Ibid., p. 11 
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baik, sehingga tumbuh kepercayaan dan kesediaan memberikan 

informasi secara jujur.9 

Penulis berusaha mendapatkan data secara valid dengan 

menggunakan narasumber yang dianggap memiliki kredibilitas, seperti 

tokoh atau kepala adat masyarakat, para ahli dalam bidang kebudayaan 

suku Dayak Kenyah, dan para pengrajin pakaian adat dari masyarakat 

suku Dayak Kenyah. Wawancara bersifat lisan agar memudahkan 

mendapatkan data sebanyak dan seefisien mungkin. 

 

d. Metode Observasi 

Teknik ini adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 

pengantar dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 

penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 

peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi.10 

Dalam perihal ini, untuk mendapatkan beragam sumber informasi 

yang aktual, referensi penunjangnya tidak hanya berdasarkan sumber 

literatur, namun juga dengan jalan penelitian secara langsung. Turun 

langsung dalam lapangan penelitian, melihat serta meneliti lansung 

motif-motif yang digunakan dalam pakaian adat Suku Dayak Kenyah di 

Desa Budaya Pampang. 

                                                           
 
10   Ibid., p.100 
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Penulis melakukan observasi langsung pada lokasi penelitian di 

Desa Pampang terhitung dari Mei hingga Juni tahun 2016. 

 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam suatu 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang 

lain.11 

Sesuai dengan data-data yang didapatkan baik dari sumber 

literatur, wawancara, observasi, maupun dokumentasi gambar yang 

berhasil dikumpulkan akan dianalisis dengan teori yang telah dijabarkan 

sebelumnya. Informasi yang didapat akan dianalisis secara deskriptif. Hal 

ini dimaksudkan untuk mengkaji pemaknaan dalam visualisasi motif 

pakaian adat Suku Dayak Kenyah tersebut secara runut agar lebih mudah 

dipahami. 

Dalam tema penelitian kali ini, penulis menggunakan metode analisis 

secara kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai 

sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-

                                                           
11   Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), p.199 
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macam, dan dilakukan secara terus menerus sampai data terisi penuh. 

Analisis data dalam penelitian kulitatif dilakukan sebelum peneliti 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.12 

 

5. Alat-alat Yang Digunakan   

Berikut adalah alat bantu yang digunakan guna kepentingan penelitian. 

a. Alat Tulis 

Fungsi alat tulis disini berguna untuk mencatat segala informasi 

yang penulis dapatkan baik dari hasil studi kepustakaan, dokumentasi 

interview/wawancara, dan observasi yang dilakukan selama proses 

penelitian berlangsung.  

b. Check List 

Check list digunakan untuk mengorganisasikan daftar yang 

berisikan nama subyek serta faktor-faktor yang ingin diselidiki. 

Misalnya seperti daftar narasumber yang ingin diwawancarai, daftar 

pertanyaan yang akan diajukan, serta daftar mengenai motif yang harus 

diteliti. 

c. Alat Fotografi 

Alat fotografi berperan penting guna kepentingan dokumentasi 

pribadi yang digunakan peneliti untuk mengabadikan gambar penting 

yang berkaitan erat dengan data penelitian untuk menunjang 

kelengkapan hasil penelitian. 

                                                           
12Ibid., p.199-200 
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Penulis menggunakan kamera tipe mirrorless untuk mengambil 

gambar objek utama penelitian. Mayoritas foto yang disajikan dalam 

skripsi merupakan foto dokumentasi pribadi penulis selama 

melakukan obeservasi langsung di tempat penelitian. 
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